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The problem in this thesis is the lack of seriousness of students in learning basketball, 
there are still students who are not familiar with basketball and students are less 
active in learning basketball. The purpose of this study was to determine how much 
level of interest and motivation students have in learning basketball.The method used 
in this research is descriptive qualitative survey research. The population in this study 
were the Physical Education Students of the 2016/2017 Academic Year, with a sample 
of 41 people.The results of the questionnaire study showed that the interest of Physical 
Education students at Tanjungpura University in Pontianak can be categorized as low 
with the overall percentage value of the indicator reaching 41.24%. While the level of 
motivation of Physical Education students at Tanjungpura University in Pontianak is 
categorized as moderate with a percentage value of the overall indicator reaching 
58.76%. Thus it can be concluded that the interest of physical education students to 
take part in basketball learning is included in the low category and the motivation of 
physical education students to take part in basketball learning is included in the 
sufficient category. 
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PENDAHULUAN 
 Pembelajaran adalah tindakan yang 
dilaksanakan oleh pengajar bertujuan untuk 
menyampaikan informasi kepada seseorang  
agar tercapai hasil yang optimal 
menggunakan strategi pembelajaran yang 
sesuai dengan keperluan belajarnya. 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar (Dini 
Rosdiani, 2013: 73). Menurut Wingkel 
(Eveline Siregar dan Hartini Nara, 2014: 12) 
pembelajaran adalah seperangkat tindakan 
yang dirancang untuk mendukung proses 
belajar siswa, dengan memperhitungkan 
kejadian-kejadian ekstrim yang berperan 
terhadap rangkaian kejadian-kejadian intern 
yang berlangsung dialami siswa. Sementara 
Gagne (Eveline Siregar dan Hartini Nara, 
2014: 12) mendefinisikan pembelajaran 
sebagai pengaturan peristiwa secara seksama 
dengan maksud agar terjadi belajar dan 
membuatnya berhasil guna. 
 Dalam melaksanakan pembelajaran 
agar mendapatkan hasil yang bagus 
tergantung dari motivasi mahasiswa dan 
kreatifitas pengajar. Mahasiswa yang 
memiliki motivasi tinggi ditunjang dengan 
pengajar yang mampu menfasilitasi motivasi 
tersebut akan membawa pada keberhasilan 
pencapaian target belajar. Target belajar 
dapat diukur melalui perubahan sikap dan 
kemampuan mahasiswa melalui proses 
belajar. Desain pembelajaran yang baik, 
ditunjang fasilitas yang memadai ditambah 
dengan kreatifitas akan membuat mahasiswa 
lebih mudah mencapai target belajar. 
 Pada proses pembelajaran, selain 
kajian teori belajar dan teori pembelajaran, 
ada hal lain yang juga penting untuk dikaji 
korelasinya dengan proses belajar dan 
pembelajaran, yaitu berkenaan dengan 
motivasi. Secara umum, terdapat dua peranan 
penting motivasi dalam belajar, pertama, 
motivasi merupakan daya penggerak psikis 
dalam diri mahasiswa yang menimbulkan 
kegiatan belajar, menjamin kelangsungan 
 2 
 
belajar demi mencapai satu tujuan. Kedua, 
motivasi memegang peranan penting dalam 
memberikan gairah, semangat dan rasa 
senang dalam belajar, sehingga mahasiswa 
yang mempunyai motivasi tinggi mempunyai 
energi yang banyak untuk melaksanakan 
kegiatan belajar (Eveline Siregar dan Hartini 
Nara, 2014: 51). 
 Proses pembelajaran akan lebih 
efektif jika terdapat motivasi dalam diri 
mahasiswa melalui kurikulum yang 
diterapkan. Dalam pembelajaran, terutama 
pada pembelajaran pendidikan jasmani 
perkembangan dapat terjadi dengan melalui 
pemberian motivasi dan mengetahui 
minatnya pada aktivitas olahraga. Aktivitas 
olahraga dalam pendidikan jasmani 
diantaranya permainan menyenangkan dan 
mendidik mahasiswa sangat banyak, seperti 
sepak bola, bola voli, sepak takraw, 
badminton, renang, bola basket dan lain-lain. 
Salah satu aktivitas olahraga yang berupa 
permainan menyenangkan dan mendidik 
yaitu bola basket.  
 Permainan bola basket merupakan 
jenis olahraga modern yang begitu cepat 
perkembangannya dan banyak menarik 
perhatian dalam kehidupan manusia, 
khususnya kaum muda (Marta Dinata, 2003: 
1). Sedangkan menurut Agus Salim (2007: 
10) inti permainan bola basket cukup 
sederhana, yaitu satu permainan antara dua 
tim dimana masing-masing tim saling 
melempaar bola ke dalam ring atau jala 
basket tim lawan untuk mencetak atau 
mendapatkan nilai (skor). Mereka yang 
bermain bola basket dapat menempati posisi 
mana pun di lapangan yang tidak ditempati 
oleh pemain lawan serta bisa mengarahkan 
bola dari posisi mana saja. Para pemain juga 
boleh berusaha untuk mendapatkan serta 
menguasai bola ketika permainan sedang 
berlangsung. Untuk itu dalam permainan ini 
diperlukan partisipasi yang maksimal dimana 
para pemainnya terus-menerus terlibat dalam 
permainan. 
 Salah satu contoh bentuk 
pembelajaran bola basket yang ada pada 
tingkat mahasiswa adalah pembelajaran pada 
mata kuliah bola basket yang diadakan oleh 
Jurusan Ilmu Keolahragaan Program Studi 
Pendidikan Jasmani Universitas Tanjungpura 
Pontianak. Pembelajaran bola basket di 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
(FKIP) terutama Program Studi Pendidikan 
Jasmani FKIP Universitas Tanjungpura 
(UNTAN) Pontianak termasuk dalam salah 
satu mata kuliah wajib. Semua mata kuliah 
praktek wajib di ambil oleh mahasiswa. 
Dikarenakan mahasiswa diharuskan 
mempunyai pengetahuan tentang berbagai 
macam dan jenis olahraga. 
 Setelah lulus mahasiswa akan 
menjadi guru/pendidik yang harus 
memberikan materi kepada peserta didiknya. 
Mereka yang memberikan materi harus 
benar-benar menguasai materi yang diberikan 
kepada peserta didik, agar peserta didik 
memahami apa yang mereka terima. 
Keberhasilan belajar peserta didik berdampak 
dari kompetensi yang dimiliki guru harus 
memadai dalam proses belajar mengajar. 
Keberhasilan belajar peserta didik biasanya 
dilihat dari perubahan yang ditunjukan oleh 
peserta didik setelah mengikuti pembelajaran, 
sehingga dapat dinilai melalui sejauhmana 
kebutuhan belajar peserta didik dapat 
dipenuhi secara optimal oleh guru dengan 
melihat indikator-indikator yang 
mempengaruhi mutu lulusan. 
 Pada dasarnya Mata Kuliah Bola 
Basket merupakan Mata Kuliah yang 
menyenangkan apabila dilaksanakan dengan 
semangat dalam melakukan setiap 
aktivitasnya. Apabila terdapat semangat 
dalam setiap aktivitasnya maka akan 
menciptakan hasil belajar yang baik. 
Semangat yang dimaksud adalah mahasiswa 
mampu untuk mengikuti pembelajaran yang 
diberikan dengan senang dan serius. Itu 
semua terpacu dari dalam diri maupun dari 
luar, yang mana akan menimbulkan minat 
lebih besar dalam mengikuti pembelajaran. 
Misalnya dalam pembelajaran bola basket, 
pemberian motivasi yang kurang cenderung 
membuat mahasiswa merasa malas 
melakukan gerakan atau aktivitas olahraga 




  Minat dan motivasi merupakan 
bekal yang harus dimiliki seseorang untuk 
melakukan suatu aktivitas dengan baik. Sama 
halnya pada mahasiswa yang mengikuti 
sebuah pembelajaran. Apabila dalam 
pembelajaran minat mahasiswa tersebut 
kurang, maka mahasiswa saat mengikuti 
pembelajaran bola basket pun akan kurang 
efektif, sehingga mahasiswa ada yang tidak 
serius melakukan gerakan. Begitu pula pada 
motivasi yang dimiliki mahasiswa tersebut, 
pada saat pembelajaran mahasiswa telah 
diberikan motivasi dari dosen 
 Seseorang melakukan aktivitas atau 
tingkah laku selalu didasari dengan adanya 
minat dan motivasi yang tinggi untuk 
melakukan suatu kegiatan atau aktivitas. 
Semakin besar minat dan motivasi seseorang 
dalam melakukan aktivitas, semakin besar 
juga orang dalam mencapai suatu kesuksesan 
dan keberhasilan. Jadi, minat dan motivasi 
sangat diperlukan dalam mencapai 
kesuksesan dan keberhasilan. Sejauh ini 
olahraga bola basket yang ada di Kampus III 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tanjungpura dipandang kurang 
digemari oleh mahasiswa, hal ini terlihat dari 
kurangnya respon yang baik saat mengikuti 
perkuliahan bola basket.   
 Minat dan motivasi menjadi faktor 
yang sangat berpengaruh, hal ini dikarenakan 
minat dan motivasi merupakan faktor-faktor 
yang mempengaruhi mahasiswa sewaktu 
masih kuliah. Ketika mengikuti pembelajaran 
bola basket, banyak sekali faktor pendukung 
dalam pembelajaran seperti; sarana dan 
prasarana, motivasi, minat, kondisi 
lingkungan, keinginan berprestasi, maupun 
mahasiswa yang ikut berpartisipasi dalam 
pembelajaran bola basket. 
 Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan langsung terhadap pembelajaran 
bola basket tahun ajaran 2018-2019 di 
Kampus III Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Tanjungpura. 
Menunjukkan masih ada mahasiswa yang 
tidak hadir dalam pembelajaran tersebut dan 
juga kurangnya keseriusan mahasiswa 
didalam pembelajaran bola basket. Banyak 
mahasiswa yang belum menguasai dasar dari 
olahraga bola basket, bahkan banyak dari 
mahasiswa yang belum mengenal dengan 
baik olahraga bola basket. Pada saat 
pembelajaran, masih ada mahasiswa yang 
kurang memperhatikan dosen saat 
memberikan materi bola basket, dan juga saat 
mahasiswa diberikan perintah dari dosen 
untuk melakukan gerakan, mahasiswa ada 
yang melakukannya dengan tidak serius dan 
lebih banyak bercandanya. Semua itu 
dikarenakan minat dan motivasi mahasiswa 
yang kurang dalam pembelajaran pada mata 
kuliah bola basket. 
Dari semua permasalahan diatas, 
minat dan motivasi merupakan faktor yang 
sangat berpengaruh, hal ini dikarenakan 
minat dan motivasi merupakan unsur utama 
dalam melakukan aktivitas olahraga bola 
basket, bila dari mahasiswa tidak terdapat 
minat dan motivasi maka pembelajaran yang 
dilakukan menjadi tidak efektif, sehingga 
pembelajaran tidak mencapai hasil maksimal. 
Dari uraian yang ada maka akan 
dilakukan penelitian dengan judul  “Minat 
dan Motivasi Mahasiswa Program Studi 




 Dalam penelitian ini jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian deskriptif, 
peneliti ingin memperoleh informasi 
mengenai tingkat minat dan motivasi 
mahasiswa Penjas Universitas Tanjungpura 
Pontianak pada pembelajaran Bola Basket. 
Menurut Purwanto (2010: 177) metode 
deskriptif adalah penelitian yang hanya 
melibatkan satu variabel pada satu kelompok, 
tanpa menghubungkan dengan kelompok 
lain. Suatu penelitian harus menggunakan 
metode yang tepat dan sesuai dengan tujuan, 
sehingga dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya secara ilmiah. Metodologi 
penelitian sebagaimana kita kenal 
memberikan garis-garis yang sangat cermat 
dan mengajukan syarat-syarat keras. 
Penggunaan metode penelitian harus terarah 
pada tujuan penelitian, agar hasil yang 
dicapai sesuai tujuan yang diharapkan dan 
dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.  
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 Adapun bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian survei. Penelitian survei 
merupakan suatu penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan pertanyaan 
terstruktur/sistematis yang sama kepada 
banyak orang, untuk kemudian seluruh 
jawaban yang diperoleh peneliti dicatat, 
diolah, dan dianalisis (Bambang Prasetyo dan 
Lina Miftahul Jannah, 2012: 143). 
Menurut Sugiyono (2014: 62) populasi 
adalah wilayah yang terdiri atas objek/subyek 
yang mempunyai kuantitas atau karakteristik 
yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulan. Sedangkan 
menurut Suharsimi Arikunto (2006: 130) 
populasi adalah keseluruhaan subjek 
penelitian. Populasi menjadi sumber asal 
sampel yang diambil (Purwanto, 2010: 241). 
Selanjutnya Musfiqon (2012: 89) populasi 
adalah totalitas objek penelitian yang dapat 
berupa manusia, hewan, tumbuhan, daan 
benda yang mempunyai kesamaan sifat. 
Subyek penelitian adalah sumber data 
yang akan diambil untuk disajikan sebagai 
pokok utama bagi seorang peneliti. 
Sedangkan sumber data itu sendiri adalah 
pokok acuan yang dijadikan panduan untuk 
melakukan sesuatu penelitian berlangsung. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa populasi merupakan keseluruhan 
subyek penelitian, populasi yang akan diteliti 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Penjas 
Universitas Tanjungpura yang mengikut 
pembelajaran Bola Basket. 
Adapun populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa 
yang mengikuti pembelajaraan Bola Basket. 
(Akademik Kampus III Universitas 
Tanjungpura). 
Sampel adalah sebagai bagian dari 
populasi (S. Margono, 2005: 121). Teknik 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah probability sampling yaitu, teknik 
pengambilan yang memberi 
peluang/kesempatan setiap unsur atau 
anggota populasi untuk dipilih menjadi 
sampel (Sugiyono, 2015: 122). Maka yang 
menjadi sampel penelitian adalah mahasiswa 
Pendidikan Jasmani Universitas Tanjungpura 
Pontianak yang berjumlah 41 mahasiswa. 
Pengumpulan data dapat dilakukan 
dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan 
berbagai cara (Sugiyono, 2009: 224). 
Adapun teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah menggunakan 
Angket. Angket merupakan teknik 
pengumpulan data pada penelitian survei 
dimana partisipasi/responden mengisi 
pertanyaan atau pernyataan kemudian setelah 
diisi dengan lengkap dikembalikan pada 
peneliti (Creswell dalam Sugiyono, 2014: 
71). Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto 
(2006: 151) Angket adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam 
arti laporan tentang pribadinya. Adapun 
angket dalam penelitian ini berupa 
pertanyaan dengan jumlah soal yaitu 50. 
 
Validitas dan Reliabilitas 
Validitas 
 Validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrument. Suatu instrument 
yang valid atau sahih mempunyai validitas 
tinggi (Suharsimi Arikunto, 2006: 18). 
 Uji validitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah pertanyaan pada angket 
layak untuk diteliti. Angket akan di ujikan 
pada mahasiswa Universitas Tanjungpura 
Jurusan Pendidikan Kepelatihan Olahraga 
semester III Tahun Ajaran  2018-2019 yang 
berjumlah 23 responden (Akademik Kampus 
III Universitas Tanjungpura). 
 Untuk menguji instrumen yang 
digunakan dalam hal ini angket memenuhi 
persyaratan validitas, pada dasarnya 
digunakan korelasi pearson. Cara analisisnya 
dengan cara menghitung 
koefesien korelasi antara masing-masing 
nilai pada nomor pertanyaan dengan nilai 
total dari nomor pertanyaan tersebut. 
 Selanjutnya koefesien yang 
diperoleh r masih harus diuji signifikasinya 
bisa menggunakan uji t atau membandingkan 
dengan r-tabel. Bila t-hitung > t-tabel atau 
bila r-hitung > r-tabel maka nomor tersebut 
valid. Bila menggunakan program komputer, 
asalkan r yang diperoleh diikuti harga p > 




  Menguji validitas instrument atau 
angket juga dapat dilakukan menggunakan 
rumus product moment sebagai berikut : 








Sumber : M. Subana dan Sudrajat (2011: 
130) 
Keterangan : 
 rxy = Koefisien korelasi moment tangkar 
(korelasi product moment) 
N = jumlah responden 
∑xy= Jumlah perkalian antara skor x dan y 
∑x2 = jumlah x kuadrat 
∑y2 = jumlah y kuadrat 
∑x = jumlah x (jumlah skor butir) 
∑y = jumlah y (jumlah skor total) 
  
 Setelah butir-butir instrumen 
(angket) dikonsultasikan, langkah 
selanjutnya yaitu menguji cobakan kepada 
seluruh responden yang tidak termasuk 
dalam sampel penelitian yang mempunyai 
ciri-ciri yang sama dengan responden. 
Tujuan yang dicapai dari uji coba ini yaitu 
untuk mengetahui kesahihan (validitas) dan 




 Reliabilitas artinya adalah instrumen 
yang jika diuji beberapa kali data yang 
dihasilkannya akan tetap sama atau 
konsisten. Instrumen yang sudah dapat 
dipercaya, akan menghasilkan data yang 
dapat dipercaya juga. Untuk menguji 
reliabilitas instrumen dalam penelitian ini 
digunakan rumus  : 





r11= koefesien reliabilitas (reliabilitas yang 
dicari) 
n    = banyaknya butir soal 
s2    = jumlah varians skor total 
 
Analisis Data 
 Analisis adalah proses 
pengukuran data, mengorganisasikan 
kedalam satu pola, kategori dan satuan 
uraian. Teknik analisis deskriptif, kuantitatif 
survei, 
1. Mengumpulkan data dengan penyebaran 
angket, observasi dan dokumentasi yang 
diuraikan dengaan kata-kata yang disusun 
kedalam teks yang diperlukan. 
2. Mentabulasi data, 
3. Analisis sesuai pendekatan penelitian dengan 
rumus deskriptif persentase 
 =  × 100% 
Keterangan : 
Dp= Deskriptif persentase 
n = Jumlah nilai yang diperoleh 
N = Jumlah seluruh nilai 
%= Tingkat persentase yang dicapai 
4. Diproses sebelum siap digunakan (melalui 
pencatatan dan pengetikan). 
5. Penyajian data yaitu berupa sekumpulan 
informasi yang tersusun untuk memberikan 
kemungkinan penarikan kesimpulan. 
6. Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan 
daan verifikasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Dalam bab ini, akan disajikan 
pelaksanaan penelitian, hasil penelitian dan 
pembahasannya. Data hasil penelitian yang 
sudah terkumpul kemudian dianalisis untuk 
selanjutnya dapat diambil simpulan. Data 
hasil penelitian berupa data mengenai tingkat 
minat dan motivasi mahasiswa pendidikan 
jasmani Universitas Tanjungpura Pontianak. 
Pelaksanaan penelitian survei minat dan 
motivasi mahasiswa dalam pembelajaran 
bola basket dilaksanakan selama 2 hari. 
Dimana pada hari pertama peneliti 
melakukan koordinasi dengan sampel 
penelitian untuk menjelaskan maksud dari 
peneliti dan sekaligus untuk menyebarkan 
angket penelitian kemudian mengumpulkan 
angket keesokan harinya. 
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  Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif dengan teknik 
survei menggunakan angket atau daftar 
pertanyaan. Oleh karena beberapa 
keterbatasan-keterbatasan dalam pelaksanaan 
pengumpulan data, dari 36 angket yang 
kembali kemudian dianalisis menggunakan 
program Excel  dan juga menggunakan 
statistik metode manual sehingga diperoleh 
hasil penelitian berupa distribusi minat dan 
motivasi mahasiswa terhadap olahraga 
bolabasket pada mahasiswa Tahun Ajaran 
2016-2017 di program studi pendidikan 
jasmani Universitas Tanjungpura Pontianak. 
 Data yang diperoleh dari hasil uji 
coba dan hasil penelitian digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar minat dan 
motivasi mahasiswa terhadap olahraga 
bolabasket. Peneliti menggunakan uji coba 
terlebih dahulu terhadap instrumen dengan 
beberapa mahasiswa untuk menguji valid 
tidaknya instrumen sebanyak 23 mahasiswa 
di program strudi kepelatihan olahraga 
Universitas Tanjungpura. Setelah melakukan 
uji coba instrumen kemudian peneliti 
melakukan penelitian untuk menguji hasil 
instrumen yang telah valid dengan jumlah 41 
mahasiswa. Dari penelitian yang telah 
dilakukan, hasilnya disajikan dalam bentuk 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 1. Distribusi Minat dan Motivasi Mahasiswa Penjas Tahun Ajaran 2016-2017 

















Sumber: Hasil Penelitian 2019 
 
Dari data di atas dapat dilihat bahwa minat 
dan motivasi mahasiswa Penjas Universitas 
Tanjungpura Pontianak dalam pembelajaran 
bola basket yang diperoleh dari tanggapan 
responden terhadap angket tergolong 
kebeberapa kategori yang disajikan dalam 
tabel sebagai berikut:
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Minat Mahasiswa Penjas Tahun Ajaran 2016-2017 Dalam 
Pembelajaran Bola Basket 





Perasaan Senang 103 2,5 Cukup 
Keterlibatan 64 1,5 Rendah 
Ketertarikan 108 2,6 Cukup 
Perhatian 69 1,6 Rendah 
Motivasi 
Hasrat untuk Tumbuh dan 
Berkembang 48 1,2 Rendah 
Mengekspresikan Diri 48 1,2 Rendah 




Pembelajaran 135 3,3 Tinggi 
Bentuk Pembelajaran 64 1,5 Rendah 
Lingkungan yang kondusif 
dalam Pembelajaran 
156 3,8 Tinggi 
Jumlah 834 2,3   
Variabel Indikator Skor Rata-rata Persentase % Kategori 
Minat Perasaan Senang 103 2,5 29,94% Cukup 
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Sumber: Hasil Penelitian 2019 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Motivasi Mahasiswa Penjas Tahun Ajaran 2016-2017 Dalam 
Pembelajaran Bola Basket 
Sumber: Hasil Penelitian 2019 
  
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa 
minat mahasiswa tergolong baik, dari 15 
soal yang berkaitan dengan minat dan 
terdapat 4 indikator dari beberapa soal dari 
setiap indikator, dari 41 mahasiswa 
didapatkan nilai dengan rata-rata 2,3 
dikategorikan Tinggi. Indikator perasaan 
senang terdapat 5 soal dengan nilai rata-rata 
2,5 termasuk dalam kategori cukup dengan 
persentase sebesar 29,94% dari total 41 
mahasiswa. Indikator keterlibatan terdapat 
3 soal dengan nilai rata-rata 1,5 termasuk 
dalam kategori rendah dengan persentase 
sebesar 18,60%. Indikator ketertarikan 
terdapat 4 soal dengan nilai rata-rata 2,6 
termasuk dalam kategori cukup dengan 
persentase sebesar 31,39%. Indikator 
perhatian terdapat 3 soal dengan nilai rata-
rata 1,6 termasuk dalam kategori rendah 
dengan persentase sebesar 20,05%. 
Sedangkan motivasi mahasiswa dari 21 soal 
yang berkaitan dengan motivasi dan 
terdapat 6 indikator dari beberapa soal dari 
setiap indikator. Indikator hasrat untuk 
tumbuh dan berkembang terdapat 2 soal 
dengan nilai rata-rata 1,2 termasuk dalam 
kategori rendah dengan persentase sebesar 
9,79%. Indikator mengekspresikan diri 
terdapat 2 soal dengan nilai rata-rata 1,2 
termasuk dalam kategori rendah dengan 
persentase sebesar 9,79%. Indikator 
harapan terdapat 2 soal dengan nilai rata-
rata 0,9 termasuk dalam kategori sangat 
rendah dengan persentase sebesar 7,95%. 
Indikator penghargaan dalam pembelajaran 
terdapat 5 soal dengan nilai rata-rata 3,3 
termasuk dalam kategori tinggi dengan 
persentase sebesar 27,55%. Indikator 
bentuk pembelajaran terdapat 4 soal dengan 
nilai rata-rata 1,5 termasuk dalam kategori 
rendah dengan persentase sebesar 13,06%. 
Indikator lingkungan yang kondusif dalam 
pembelajaran terdapat 6 soal dengan nilai 
rata-rata 3,8 termasuk dalam kategori tinggi 
dengan persentase sebesar 31,83%. 
 
 
Keterlibatan 64 1,5 18,60% Rendah 
Ketertarikan 108 2,6 31,39% Cukup 
Perhatian 69 1,6 20,05% Rendah 
Jumlah 344 100%  








Hasrat untuk Tumbuh dan 
Berkembang 
48 1,2 9,79% Rendah 
Mengekspresikan Diri 48 1,2 9,79% Rendah 





135 3,3 27,55% Tinggi 
Bentuk Pembelajaran 64 1,5 13,06% Rendah 
Lingkungan yang kondusif 
dalam Pembelajaran 
156 3,8 31,83% Tinggi 




 Minat dan motivasi merupakan 
faktor penting yang berpengaruh terhadap 
keaktifan dalam melakukan aktivitas 
olahraga dalam hal ini bola basket. Minat dan 
motivasi yang besar akan memberikan daya 
tarik dan rasa senang serta senantiasa 
konsisten dalam melakukan aktivitas. Jika 
mahasiswa memberikan minat terhadap 
sesuatu akan menjadikan motivasi yang kuat 
untuk selalu bergerak aktif dengan sesuatu 
yang di minati. Maka jika mahasiswa tersebut 
berminat untuk menekuni bidang olahraga, 
mahasiswa akan mempelajari dan bersedia 
berlatih olahraga tersebut dengan di dasari 
minat yang besar dan motivasi yang tinggi 
dijadikan untuk mencapai tujuannya. 
  Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, dapat diketahui tingkat minat 
dan motivasi mahasiswa penjas Universitas 
Tanjungpura Pontianak dalam pembelajaran 
bola basket. Tingkat minat mahasiswa 
terdapat 2 indikator dengan kategori tinggi 
dan 2 indikator dengan kategori rendah dan 
tingkat motivasi mahasiswa terdapat 2 
indikator dengan kategori tinggi, 4 kategori 
rendah dengan masing rata-rata dari penilaian 
pada minat dan motivasi 2,3. Suharsimi 
Arikunto (2006: 253) caranya adalah 
membandingkan nilai-nilai setiap butir 
dengan rata-rata nilai semua butir sebagai 
pembatas. 
- Nilai yang berada di atas rata-rata 
menunjukkan kategori “Tinggi”, disingkat 
T. 
- Nilai rata-rata dan lebih rendah dari rata-
rata menunjukkan kategori “Rendah”, 
disingkat R. 
 Berdasarkan hasil yang diperoleh 
mengenai minat mahasiswa penjas 
Universitas Tanjungpura dalam pembelajaran 
bola basket maka minat mahasiswa dalam 
pembelajaran bola basket termasuk dalam 
kategori tinggi. Hal yang melatarbelakangi 
minat mahasiswa yang tinggi terhadap 
pembelajaran bola basket dapat dijabarkan 
dari beberapa aspek yaitu perasaan senang, 
keterlibatan, ketertarikan dan perhatian. Dari 
aspek perasaan senang mahasiswa memiliki 
semangat yang tinggi dalam melakukan  
pembelajaran bola basket. Karena mahasiswa 
mengetahui bahwa dengan mengikuti 
pembelajaran dapat menjaga kesehatan badan 
jika dilakukan dengan sungguh-sungguh. 
Dari aspek perasaan senang sebagian besar 
mahasiswa mempunyai kesenangan yang 
besar terhadap pembelajaran bola basket 
walaupun masih ada beberapa mahasiswa 
yang merasa terpaksa untuk mengikuti 
pembelajaran bola basket. Dari aspek 
ketertarikan sebagian besar mahasiswa 
memiliki rasa ketertarikan yang tinggi. 
Mahasiswa merasa tertarik karena bisa 
menyalurkan hobi dan bakat olahraga yang 
dimilikinya melalui aktivitas pembelajaran 
bola basket yang diikuti oleh mahasiswa. 
 Dari aspek keterlibatan mahasiswa 
memiliki rasa ketertarikan yang rendah dalam 
mengikuti pembelajaran bola basket. Hal 
tersebut dikarenakan masih banyak 
mahasiswa yang merasa malas untuk 
bertanya atau berdiskusi dengan dosen dalam 
hal pembelajaran bola basket. Itu 
menyebabkan mahasiswa cenderung kurang 
memahami gerakan-gerakan yang dijelaskan 
dan melakukan gerakan tidak sesuai dengan 
intruksi yang telah diberikan. Dari aspek 
perhatian mahasiswa memiliki perhatian 
yang kurang dalam pembelajaran bola basket. 
Hal tersebut dikarenakan pada saat 
pembelajaran bola basket masih ada 
mahasiswa yang bercanda dan tidak 
mendengarkan penjelasan atau intruksi dari 
dosen. Hal itu menyebabkan mahasiswa saat 
pembelajaran tidak mengerti gerakan-gerakan 
yang dilakukan dan cenderung mengamati 
mahasiswa lain yang melakukan gerakan 
terlebih dahulu. 
 Minat mahasiswa yang tinggi 
didukung dari kemauannya untuk hidup 
sehat, kesukaannya dalam bidang olahraga 
dan bisa menjaga kebugaran tubuh melalui 
pembelajaran bola basket. Hal tersebut 
mampu mempengaruhi minat mahasiswa 
dalam pembelajaran bola basket karena 
pembelajaran bola basket sangat erat 
hubunganya dengan kebugaran tubuh yang 
dapat diperolehnya. Selain itu melalui 





kaitannya dengan olahraga bola basket dapat 
melatih kemampuannya agar bisa berprestasi 
dibidang tersebut. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Slameto (2010: 180) yaitu “Minat 
adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, 
tanpa ada yang menyuruh. Minat pada 
dasarnya adalah penerimaan akan suatu 
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu 
di luar diri. Semakin kuat atau dekat 
hubungan tersebut, semakin besar minat”. 
Dengan diidukung dari beberapa aspek yang 
telah dijabarkan maka minat mahasiswa 
Penjas Universitas Tanjungpura dalam 
pembelajaran bola basket tergolong tinggi. 
 Sedangkan motivasi mahasiswa 
penjas Universitas Tanjungpura Pontianak 
dalam pembelajaran bola basket yang 
tergolong rendah didukung oleh beberapa 
aspek yaitu hasrat untuk tumbuh dan 
berkembang, mengekspresikan diri, harapan, 
penghargaan dalam pembelajaran, bentuk 
pembelajaran dan lingkungan yang kondusif 
dalam pembelajaran. Dari aspek hasrat untuk 
berkembang mahasiswa penjas dalam 
pembelajaran bola basket tergolong rendah. 
Motivasi mahasiswa dilihat dari hasrat untuk 
berkembang ini mahasiswa masih banyak 
yang belum mengerti tentang olahraga bola 
basket dan juga masih banyak mahasiswa 
yang belum menguasai teknik-teknik dasar 
dalam olahraga bola basket. Hal itu dapat 
menyebabkan rasa malas yang membuat 
mahasiswa tidak ingin melakukan setiap 
gerakan. Dari aspek mengekspresikan diri 
mahasiswa penjas dalam pembelajaran bola 
basket tergolong rendah. Hal ini disebabkan 
karena masih ada mahasiswa yang tidak 
mengikuti setiap gerakan dalam 
pembelajaran bola basket yang telah 
diintruksikan oleh dosen. Hal tersebut dapat 
membuat mahasiswa sulit untuk 
mengembangkan kemampuannya pada 
olahraga bola basket terutama dalam 
pembelajaran bola basket. Dari segi aspek 
penghargaan dalam pembelajaran mahasiswa 
tergolong tinggi. Dikarenakan mahasiswa 
merasa senang saat dosen memberikan 
reward apabila memiliki prestasi dalam 
olahraga bola basket. Hal itu dapat 
memotivasi mahasiswa yang lain agar dapat 
berprestasi dalam bidang olahraga juga. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Yusup 
Hidayat (2008: 57) yang  menjelaskan bahwa 
motivasi adalah proses aktualisasi energi 
psikologis yang dapat menggerakkan 
seseorang untuk beraktivitas, sekaligus 
menjamin keberlangsungan aktivitas tersebut, 
dan juga menentukan arah aktivitas terhadap 
pencapaian tujuan. Pada aspek bentuk 
pembelajaran mahasiswa tergolong rendah. 
Hal itu disebabkan karena masih banyak 
mahasiswa yang sulit untuk melakukan 
gerakan-gerakan dalam pembelajaran bola 
basket. Yang menyebabkan mahasiswa 
penjas tergolong rendah dalam segi aspek 
pembelajaran yaitu mahasiswa kurang 
perduli terhadap pembelajaran yang 
diberikan, mahasiswa hanya menganggap hal 
tersebut untuk mendapatkan nilai yang baik. 
Sedangkan dari aspek lingkungan yang 
kondusif dalam pembelajaran mahasiswa 
penjas tergolong tinggi. Hal tersebut 
dikarenakan sarana dan prasarana yang ada 
telah mendukung mahasiswa untuk 
melakukan setiap aktivitas olahraga dan juga 
mahasiswa merasa lebih tenang karena 
lingkungan kampus yang aman dan sudah 
memadai untuk mengikuti pembelajaran bola 
basket. 
 Dari data diatas dapat dilihat dari 
masing-masing kategori yang paling dominan 
adalah kategori rendah. Yaitu pada indikator 
motivasi, masih rendahnya motivasi yang 
dimiliki mahasiswa dapat menyebabkan 
kurang maksimalnya aktivitas olahraga yang 
dilakukan. Maka dari itu dapat disimpulkan 
dari data diatas mahasiswa yang mengikuti 
pembelajaran bola basket menunjukkan 
minat yang baik dan masih kurangnya 
motivasi yang dimiliki oleh mahasiswa untuk 
melakukan pembelajaran bola basket. 
Melalui kegiatan pembelajaran dalam mata 
kuliah bola basket mahasiswa harus memiliki 
minat dan motivasi yang tinggi agar semua 
aktivitas olahraga yang dilakukannya bisa 
lebih maksimal. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan data hasil penelitian yang 
telah didapatkan dan hasil perhitungan data, 
maka tingkat minat dan motivasi mahasiswa 
Pendidikan Jasmani yang mengikuti 
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pembelajaran bola basket di 
Universitas Tanjungpura Pontianak dapat 
disimpulkan sebagai berikut : (1) Minat 
mahasiswa dalam pembelajaran bola basket 
dengan nilai persentase keseluruhan indikator 
mencapai 41,24% masuk dalam kategori 
rendah. (2) Motivasi mahasiswa dalam 
pembelajaran bola basket dengan nilai 
persentase keseluruhan indikator mencapai 
58,76% masuk dalam kategori cukup. (3) 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
minat dan motivasi mahasiswa penjas 
angkatan 2016-2017 dalam pembelajaran 
bola basket masuk dalam kategori cukup. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan yang 
didapat, maka berikut ini dikemukakan saran 
peneliti dengan harapan dapat bermanfaat 
dalam upaya untuk peningkatan minat dan 
motivasi mahasiswa dalam mengikuti setiap 
pembelarajan olahraga khususnya 
pembelajaran bola basket di Universitas 
Tanjungpura Pontianak, sebagai berikut: (1) 
Perlu adanya perhatian dari dosen dan pihak 
kampus supaya mahasiswa merasa yakin 
untuk dapat menumbuhkan minatnya dan 
memotivasi dirinya sendiri sehingga dapat 
menggembangkan kemapuannya dalam 
bermain maupun berlatih. (2) Perlu adanya 
pengawasan dan pemantauan dalam 
pelaksanaan pembelajaran bola basket. (3) 
Fasilitas dan sarana untuk pembelajaran perlu 
ditingkatkan. (4) Peningkatan disiplin 
mahasiswa dalam pembelajaran bola basket. 
(5) Untuk penelitian selanjutnya hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
acuan terutama penelitian tentang minat dan 
motivasi. (6) Peneliti selanjutnya diharapkan 
untuk mengkaji lebih banyak sumber maupun 
referensi yang terkait dengan minat dan 
motivasi mahasiswa maupun pembelajaran 
bola basket agar hasil penelitiannya dapat 
lebih baik dan lebih lengkap lagi. (7) peneliti 
selanjutnya dihararpkan lebih 
mempersiapkan diri dalam proses 
pengambilan dan pengumpulan dan segala 
sesuatunya sehingga penelitian dapat 
dilaksanakan dengan lebih baik. Peneliti 
selanjutnya diharapkan ditunjang pula untuk 
wawancara dengan sumber yang kompeten 
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